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ABSTRAK

Haqque, Hany Igomatul. 2017. Pengaruh Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Warga Belajar Paket B di Sanggar Kegiatan
Belajar Kabupaten Tegal. Skripsi. Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas
IImu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing |
Dr. Utsman,M.Pd. dan Dosen Pembimbing Il Dr. Achmad Rifai RC,M.Pd.

Kata kunci: Disiplin Belajar, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh berupa nilai angka atau
huruf yang mengakibatkan perubahan dalam diri seseorang setelah melakukan
kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Tujuan
dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh: 1) Disiplin
belajar terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B. 2) Motivasi belajar
terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B. 3) Disiplin belajar dan motivasi
belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar belajar warga belajar
Paket B.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian expost facto dengan sampel
penelitian sebanyak 33 warga belajar. Pengumpulan data menggunakan metode
kuesioner dan metode dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
regresi linier sederhana dan regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Disiplin belajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar warga belajar Paket B dengan kontribusi sebesar 35.8 %.
2) Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B
dengan kontribusi sebesar 36.9 %. 3) Disiplin belajar dan motivasi belajar secara
bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B
dengan kontribusi sebesar 38.4 %.

Tutor sebagai tenaga pendidik senantiasa menerapkan disiplin belajar
dengan cara selalu mengawasi kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran
bersifat kondusif serta. memberikan motivasibelajar berupa dorongan dan
semangat belajar senantiasa diberikan setiap kegiatan pembelajaran. Misalnya
memberikan sangsi dalam hal pelanggaran kepada warga belajar harus diberikan
secara tegas dan mendidik agar memberi efek jera kepada warga belajar yang
melanggar tata tertib dan memberikan kesadaran bagi warga belajar terutama
dalam hal disiplin belajar. Selain pemberian motivasi belajar dari tutor, pihak
sekolah hendaknya berkerjasama dengan orang tua atau wali murid untuk
memberikan motivasi belajar berupa dorongan dan semangat belajar sehingga
dapat mencapai prestasi belajar yang optimal.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha untuk meningkatkan kualitas diri serta
mengembangkan segala potensi yang ada pada setiap diri manusia untuk
menghadapi tantangan kehidupan. Pendidikan dapat mempengaruhi seluruh aspek
kepribadian dan perkembangan kehidupan manusia. Sistem pendidikan nasional
merupakan satu keseluruhan yang terpadu dari semua satuan dan aktivitas
pendidikan yang berkaitan satu dengan lainnya untuk mengusahakan tercapainya
tujuan satuan pendidikan nasional (Hasbullah, 2015:124). Dalam sistem
pendidikan nasional, warga belajar merupakan semua warga negara. Artinya
semua pendidikan yang ada harus memberikan kesempatan menjadi warga belajar
tanpa membedakan status sosial, ekonomi, agama, suku bangsa, dan sebagainya.
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) yang
berbunyi “Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran”. Sedangkan
dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat (1) yang berbunyi “Setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.

Pendidikan diselenggarakan melalui tiga jalur yaitu: formal, non formal,
dan informal. Salah satunya merupakan pendidikan non formal sebagai subsistem
pendidikan nasional yang dilaksanakan secara terstruktur, berjenjang, dan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan sumber daya manusia melalui
program pendidikan kesetaraan Paket A setara SD, Paket B setara SLTP, dan

Paket C setara SLTA. Kontribusi pendidikan non formal yang dapat ditampilkan



dalam pemecahan pendidikan formal yaitu sebagai pengganti, penambah, dan
pelengkap pendidikan formal. Mengacu pada UU No.20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 26 Ayat (6) bahwa “hasil pendidikan non
formal dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal setelah
melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah
atau Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan”.
Peningkatan relevansi pendidikan yang dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan
yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam dan
sumber daya manusia Indonesia (UU No: 20, 2003). Sebagaimana dalam Undang-
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional yang dimaksud dengan pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar warga belajar secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Hasbullah, 2015:304-305).

Upaya mewujudkan tujuan dilaksanakannya pendidikan  untuk
menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
dapat tercapai apabila warga belajar memiliki prestasi yang baik. Prestasi belajar
digunakan sebagai tolak ukur yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
warga belajar dalam menyerap pelajaran maupun sebagai bahan evaluasi bagi
tutor dalam menyampaikan materi pembelajaran agar terjadi peningkatan prestasi

belajar dari tahun ke tahun. Prestasi belajar warga belajar dapat dipengaruhi oleh



berbagai faktor, akan tetapi faktor yang sangat mepengaruhi prestasi belajar warga

belajar biasanya timbul dari diri warga belajar tersebut. Beberapa faktor

diantaranya faktor disiplin belajar dan faktor motivasi belajar untuk berprestasi.
Presiden RI, Soeharto, 20 Mei 1995 merancangkan Gerakan Disiplin
Nasioanl (GDN). Dalam sambutannya antara lain dikatakan “Bangsa-
bangsa yang maju dengan cepat merupakan bangsa-bangsa Yyang
berdisiplin tinggi. Hanya bangsa yang berdisiplin tinggilah yang mampu
secara tertib dan terkendali melaksanakan apa yang telah disepakati
bersama. Disiplin nasional tidaklah tumbuh sendiri, ia lahir dari disiplin

pribadi, disiplin kelompok, disiplin golongan dan disiplin masyarakat”
((Gerakan Disiplin Nasional/GDN 1996:7 dalam Tu’u, 2004:10)).

Pada hakekatnya, disiplin merupakan hal yang dapat dilatih, disiplin
diharapkan dapat menumbuhkan kendali diri, karakter atau keteraturan, dan
efisiensi. Disiplin berhubungan dengan pengendalian diri supaya dapat
membedakan mana hal yang benar dan mana hal yang salah sehingga dalam
jangka panjang diharapkan bisa menumbuhkan perilaku yang bertanggung jawab.
Penerapan disiplin di sekolah memang penting terdapat pula tata tertib mengenai
kedisiplinan akan tetapi pada pelaksanaannya masih banyak warga belajar yang
melakukan pelanggaran kedesiplinan tersebut. Hal ini disebabkan oleh pergaulan
yang kurang mendukung serta masa remaja merupakan masa dimana warga
belajar akan mengekspresikan dirinya tanpa melihat batasan-batasan.

Dalam hal ini peneliti beranggapan bahwa kedisiplinan sangat penting
ditanamkan pada masa remaja, karena masa remaja merupakan periode transisi
dari masa awal anak-anak hingga masa awal dewasa dengan adanya penguatan
sikap disiplin pada masa remaja dapat menimbulkan perilaku disiplin. Disatu sisi
remaja merupakan aset bangsa yang harus dijaga, dibimbing, dibina bahkan

diperdayakan untuk pembangunan bangsa. Dengan adanya sikap disiplin pada



warga belajar tentunya proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan efektif
sehingga menciptakan suasana belajar yang kondusif. Selain itu, dalam rangka
menghadapi tantangan era globalisasi dan Indonesia masih merupakan negara
berkembang. Oleh sebab itu, Indonesia membutuhkan warga negara dengan
sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu upaya yang dilakukan
merupakan mempersiapkan generasi penerus yang cerdas. Cerdas yang dimaksud
disini merupakan cerdas yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi cerdas
emosional yang saling melengkapi dan menyeimbangi.

Warga belajar merupakan orang yang terlibat langsung dalam dunia
pendidikan. Dalam perkembangannya harus melalui proses belajar. Salah satunya
dengan disiplin belajar, disiplin belajar warga belajar di sekolah tidak dapat
tercapai dengan mudah, dibutuhkan usaha dari berbagai pihak terutama tutor
untuk mendukung proses pembelajaran. Tutor harus menanamkan sikap disiplin
terutama sikap disiplin belajar. Disiplin belajar dapat terbentuk melalui kebiasaan
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah.
Tata tetib sekolah merupakan salah satu upaya untuk melatih kedisiplinan warga
belajar. Disiplin dalam kelas dapat diartikan sebagai salah satu keadaan tertib
dimana tutor dan warga belajar bergabung dalam suatu kelas tunduk pada
peraturan yang telah ditentukan dengan senang hati. Disiplin belajar warga belajar
merupakan suatu keadaan dimana sikap, penampilan dan tingkah laku warga
belajar sesuai dengan tatanan nilai, norma dan ketentuan-ketentuan yang berlaku

di sekolah (Tu’u, 2004:45).



Selain penerapan disiplin belajar oleh sekolah dan tutor untuk
meningkatkan prestasi belajar, motivasi belajar juga ditanamkan kepada warga
belajar, akan teteapi tidak semua warga belajar termotivasi untuk berhasil dalam
belajar dan mencapai prestasi maksimal. Sehingga ada warga belajar yang
memiliki nilai di atas rata-rata dan warga belajar yang memiliki nilai hanya
mencapai standar nilai. Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar warga belajar
akan berhasil jika dalam dirinya sendiri ada kemauan untuk belajar dan keinginan
atau dorongan untuk belajar, karena dengan adanya motivasi belajar maka warga
belajar akan tergerak, terarah sikap dan perilaku warga belajar dalam belajar.

Motivasi belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memotivasi warga
belajar atau individu untuk belajar. Tanpa motivasi belajar, seorang warga belajar
tidak akan belajar dan akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam belajar
(Sani, 2015:49). Motivasi mempengaruhi tingkat keberhasilan atau kegagalan
belajar dan pada umumnya belajar tanpa motivasi akan sulit untuk berhasil.
Motivasi akan memicu warga belajar untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai,
setelah tujuan tercapai motivasi akan terhenti. Motivasi akan timbul kembali jika
ada tujuan yang ingin dicapai. Oleh sebab itu, pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang dimiliki oleh warga belajar.
Penggunaan motivasi belajar dalam mengajar bukan hanya melengkapi elemen
pembelajaran, tetapi menjadi faktor pembelajaran yang efektif.

Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Tegal merupakan salah satu
pendidikan nonformal yang mengharapkan warga belajarnya menerapkan sikap

disiplin belajar dan memiliki motivasi belajar, akan tetapi pada kenyataanya



terdapat warga belajar yang sikap disiplin belajarnya masih rendah dan kurang
memiliki motivasi belajar. Hal ini dapat dilihat dari daftar warga belajar yang
tidak hadir pada semester gasal tahun pelajaran 2016/2017, sebagai berikut:

Tabel 1.1 Data Warga Belajar yang Tidak Hadir

Bulan
No. | Kelas : Jumlah
Juli | Agust | Sep Okt Nov Des
1. VIl 6 10 8 9 8 3 44
2. VIl 7 14 13 10 7 4 55
3. IX 4 6 5 7 5 - 27
Jumlah 17 30 26 26 20 7 126

Sumber: Dokumen Tutor Paket B

Disiplin belajar dan motivasi belajar warga belajar Paket B tentu saja
berbeda dengan sekolah formal pada umumnya. Dapat dilihat dari tata tertib
sekolah, tata tertib di Sanggar Kegiatan Belajar cenderung longgar dalam arti
tidak terlalu memberatkan warga belajar karena tata tertib dibuat dan disepakati
bersama oleh warga belajar. Begitu pula dengan motivasi belajar, motivasi belajar
setiap warga belajar pasti berbeda. Terdapat dua jenis warga belajar yaitu warga
belajar yang bersekolah di sekolah formal lalu keluar dan warga belajar yang
benar-benar ingin melanjutkan sekolah untuk kehidupan yang layak.

Rendahnya disiplin belajar dalam mengikuti pelajaran: di sekolah juga
menjadi faktor penyebab turunnya prestasi belajar warga belajar. Hal ini dapat
dilihat dari keterlambatan dan ketidakhadiran warga belajar di sekolah, sehingga
ketinggalan pelajaran dan tidak fokus menerima pelajaran. Tidak adanya motivasi

belajar yang kuat dapat dilihat pada keseharian warga belajar dalam mengikuti



proses pembelajaran di kelas. Materi yang disampaikan tutor tidak dapat dipahami
oleh sebagian warga belajar yang tidak memiliki motivasi belajar untk mencapai
prestasi belajar yang maksimal.

Tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran merupakan hasil dari prestasi
belajar. Prestasi bealajar dihasilkan dari respon warga belajar yang baik, dengan
respon yang baik maka warga belajar akan melaksanakan kewajibannya. Selain
aspek akademis, kedisiplinan warga belajar juga menjadi tolak ukur keberhasilan
dari hasil pembelajaran karena dengan adanya kedisiplinan dalam diri warga
belajar, maka warga belajar akan selalu termotivasi untuk belajar. Motivasi belajar
akan menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan warga belajar
melakukan aktivitas belajar. Dapat dilihat dari sistem kenaikan kelas, terkadang
warga belajar naik kelas dengan nilai katrolan tidak memenuhi standar nilai. Hal
ini terjadi karena adanya warga belajar yang kurang memiliki disiplin belajar dan
motivasi belajar.

Berdasarkan uraian latar belakang maka peneliti sangat tertarik untuk
melakukan suatu penelitian kuantitatif dengan judul: “Pengaruh Disiplin Belajar
dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Warga Belajar Paket B di Sanggar

Kegiatan Belajar Kabupaten Tegal.

1.2 ldentifikasi Masalah

Prestasi belajar warga belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara
umum yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri warga belajar, diantaranya sikap, kesehatan warga belajar,

intelegensi, minat, bakat, disiplin, motivasi dan gaya belajar. Sedangkan faktor



eksternal yaitu faktor diluar diri warga belajar, diantaranya keluarga, sekolah dan

masyarakat.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Untuk lebih memfokuskan penelitian
serta pembahasan, peneliti membatasi masalah pada pengaruh disiplin belajar dan
motivasi belajar terhadap prestasi belajar dengan sasaran penelitian warga belajar

Paket B di Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Tegal.

1.4 Rumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar warga belajar
Paket B?
2. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar warga belajar
Paket B?
3. Adakah pengaruh disiplin belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama

terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh:
1. Disiplin belajar terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B.

2. Motivasi belajar terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B.



3. Disiplin belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap prestasi

belajar warga belajar Paket B.

1.6 Manfaat Penelitian
Pengaruh disiplin belajar dan motivasi belajar ini terintegrasi untuk
meningkatkan prestasi belajar yang diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah

keilmuan bidang pembelajaran dalam pendidikan non formal.

1.6.2 Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
pada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Kepala UPTD Sanggar Kegiatan Belajar
Manfaat penelitian bagi kepala UPTD SKB vyaitu untuk lebih
meningkatkan peran SKB sebagai wadah penyelenggaraan pendidikan non
formal khususnya program kesetaraan Paket B.
2. Tutor Paket B
Manfaat penelitian bagi tutor Paket B yaitu untuk lebih memperhatikan
disiplin belajar dan memotivasi warga belajarnya untuk mencapai prestasi belajar

yang optimal.
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LANDASAN TEORI

2. Kajian Teori

2.1 Disiplin Belajar

2.1.1 Pengertian Disiplin Belajar
Istilah disiplin berasal dari bahasa “Disciplina” yang menunjuk kepada
kegiatan belajar dan mengajar. Istilah tersebut sangat dekat dengan istilah
dalam bahasa inggris “Disciple” yang berarti megikuti orang untu belajar
di bawah pengawasan seorang pemimpin. Dalam kegiatan belajar tersebut,

warga belajar dilatih untuk patuh dan taat pada peraturan-peraturan yang
dibuat oleh tutor atau pemimpin (Tu’u, 2004:30).

Menurut Soegeng Prijodarminto (dalam Tu’u, 2004:31) menyatakan
bahwa “Disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah
menjadi bagian perilaku dalam keidupannya, perilaku itu tercipta melalui
proses binaan keluarga, pendidikan dan pengalaman”.

Menurut Maman Rachman (dalam Tu’u, 2004:32) menyatakan bahwa
“Disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau
masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan
dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam
hatinya”. Menurut The Liang Gi (1972) dalam (Imron, 2012:172) menyatakan
bahwa “Disiplin merupakan suatu keadaan tertib seseorang yang tergabung dalam
suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada dengan rasa
senang hati”. Menurut Khalsa (2008:20) menyatakan bahwa “Disiplin merupakan
melatih melalui pengajaran atau pelatihan”. Disiplin sangat penting bagi
perkembangan warga belajar. Dengan mengenal peraturan-peraturan, warga

belajar akan merasa lebih aman karena mereka tahu dengan pasti perbuatan mana

10
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yang boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan. Apabila peraturan-peraturan
telah tertanam, warga belajar akan berusaha menghindari perbuatan-perbuatan
terlarang dan cenderung melakukan hal-hal yang dianjurkan (Nisak, 2012:33).

Menurut Njoroge dan Nyabuto (2014) menyatakan bahwa “Discipline is a
vital ingredient for the success of students academic performance.
Discipline at school plays a vital role in the achievement of expectations
and goals. It also plays a vital role in the acquisition of sense of
responsibility in learners as well as educators .

Menurut Njoroge dan Nyabuto (2014) menyatakan bahwa “Disiplin
merupakan unsur yang sangat penting bagi keberhasilan prestasi warga
belajar. Disiplin sekolah mempunyai memainkan peran penting dalam
pencapaian harapan dan tujuan pembelajaran. Hal ini juga mempunyai
peran penting dalam akuisisi rasa tanggungjawab pada warga belajar serta
tutor”.

Jadi disiplin merupakan sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah
diterapkan tanpa pamrih dan menyatu di dalam diri seseorang terutama muncul
karena adanya kesadaran diri bahwa hal tersebut berguna bagi keberhasilan
dirinya.

Disiplin diperlukan oleh siapapun di mana pun. Hal ini disebakan di mana
pun seseorang berada, disana selalu ada peraturan atau tata tertib. Menurut
Soegeng Prijodarminto (dalam Tu’u, 2004:34) menyatakan bahwa “Di jalan, di
kantor, di took, di swalayan, di rumah sakit, di stasiun, naik bus, naik lift, dan
sebagainya, diperlukan adanya ketertiban dan keteraturan”. Disiplin berperan
penting dalam membentuk warga belajar yang berciri keunggulan.

Menurut Tu’u (2004:37) disiplin penting karena alasan sebagai berikut:

1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri akan mendorong

warga belajar berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, warga belajar yang

sering melanggar ketentuan sekolah akan menghambat optimalisasi otensi
dan prestasinya. 2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga

kelas menjadi kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Disiplin
memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses
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pembelajaran. 3) Orang tua sesantiasa berharap di sekolah anak-anaknya
dibiasakan dengan norma-norma, nilai kehidupan, dan disiplin. Dengan
demikian anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur, dan
disiplin. 4) Disiplin merupakan jalan bagi warga belajar untuk sukses
dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma,
aturan, kepatuhan, dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan
seeseorang.

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai
akhir hayat (Bahruddin dan Esa, 2015:13). Menurut Bell-Gredler, 1986
(dalam Bahruddin dan Esa, 2015:14) kemampuan manusia untuk belajar
merupakan Kkarakteristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk
hidup lainnya. Belajar mempunyai keuntungan baik bagi individu maupun bagi
masyarakat. Bagi individu, kemampuan untuk belajar secara terus-menerus akan
memberikan kontribusiterhadap perkembangan kualitas hidupnya. Sedangkan bagi
masyarakat, belajar mempunyai peran penting dalam mentransmisikan budaya dan
pengetahuan dari generasi ke generasi. Belajar menurut Slameto (2010:2)
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Belajar menurut
pandangan B.F. Skinner (1958) (dalam Kompri, 2015:219) merupakan suatu
proses adaptasi iatau penyesuaian tingkah laku yang; berlangung secara progresf.
Belajar merupakan sebuah proses yang terjadi dalam seseorang untuk
menghasilkan perubahan. Perubahan berupa pengetahuan, sikap, perilaku
(Siswanto, 2013:15). Jadi, belajar merupakan sebuah kegiatan untuk mencapai
kepandaian atau ilmu. Disini, usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu yaitu

usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau
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kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Dengan belajar manusia menjadi
tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang suatu hal.
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai disiplin dan belajar menurut
para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar merupakan sikap taat,
patuh dan tertib seseorang terhadap aturan yang menjadikan dirinya memperoleh
sebuah pengetahuan, terutama dalam bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik
terhadap interaksi dengan lingkungan tanpa adanya rasa terpaksa untuk mencapai

kepandaian atau ilmu.

2.1.2 Indikator Disiplin Belajar
Penanaman dan penerapan disiplin belajar yaitu lebih diarahkan sebagai
tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan mempunyai cara
hidup yang baik dan teratur. Sehingga warga belajar tidak beranggapan bahwa
disiplin merupakan beban tatapi disiplin merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya
dalam menjalani tugas sehari-hari. Disiplin dibutuhkan dalam belajar, hal ini perlu
ditanamkan untuk mencegah perbuatan yang melanggar norma sehingga warga
belajar mendapat prestasi yang baik.
Dalam hal itu, menurut Rachman (1999:171-172) dalam Tu’u (2004:35-36),
pentingnya disiplin bagi warga belajar sebagai berikut:
1) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang.
2) Membantu warga belajar memahami dan menyesuaikan diri dengan
tuntutan lingkungan. 3) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin
ditunjukkan warga belajar terhadap lingkungannya. 4) Untuk mengatur
keseimbangan keinginan individu satu dengan individu lainnya.
5) Menjauhi warga belajar melakukan hal-hal yang dilarang di sekolah.

6) Mendorong warga belajar melakukan hal-hal yang baik dan benar.
7) Warga belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, positif, dan
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bermanfaat baginya dan lingkungan. 8) Kebiasaan baik itu menyebabkan
ketenangan jiwanya dan lingkungannya.

Untuk memperkuat dan memperteguh tujuan, menurut Anwar (200:129-130)
dalam Tu’u (2004:12-13) perlu ada dan dikembangkan disiplin preventif dan
korektif.

Disiplin preventif, yaitu upaya menggerakan warga belajar mengikuti dan
mematuhi pedoman dengan peraturan yang berlaku. Dengan hal itu warga
belajar berdisiplin dan dapat memelihara dirinya terhadap pedoman dan
peraturan yang ada. Disiplin korektif, yaitu upaya mengarhkan warga
belajar untuk tetap mematuhi peraturan. Bagi yang melanggar diberi sanksi
untuk memberi pelajaran dan memperbaiki dirinya sehingga memelihara
dan mengikuti aturan yang ada.

Jadi disiplin belajar bertujuan agar warga belajar mampu menguasai
dirinya sehingga ia mempunyai cara belajar yang teratur, disiplin diri yang pada
akhirnya warga belajar mampu berdedikasi dan tenaga yang professional.

Menurut Sutisna (1993:45) menyatakan bahwa indikator disiplin belajar sebagai
berikut:

1) Mengerjakan tugas yang diberikan tutor. 2) Datang di sekolah tepat
waktu. 3) Siap dengan kelengkapan pembeajaran.
4) Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran. 5) Partisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran. 6) Berperilaku santun dalam suasana
pembelajaran. 7) Melakukan apa yang diperintahkan tutor terkait kegiatan
pembelajaran. 8) Menyelesaikan tugas dari tutor tepat waktu.
9) Kelegkapan catatan pelajaran. 10) Kerapihan catatan. 11) Menaati tata
tertib yang terkait dengan pembelajaran. 12) Menaati tata tertib yang
terkait dengan pakaian seragam sekolah. 13) Menaati tata tertib yang
terkait dengan aturan/tata cara berpakaian. 14) Menggunakan kesempatan
bertanya pada waktu totor mempersilakan bertanya kepada warga belajar.
15) Inisiatif warga belajar dalam memperdalam ilmu yang terkait langsung
dengan  pelajaran.  16) Memperdayakan  buku  perpusakaan.
17) Memberdayakan alat laboratorium. 18) Memberdayakan sarana
komputer untuk sarana pembelajaran. 20) Tanggungjawab dalam
memelihara sarana pembelajaran milik sekolah.
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Menurut Tu’u (2004:132) menyatakan bahwa indikator disiplin belajar sebagai
berikut:

1) Kehadiran sekolah, meliputi warga belajar wajib hadir di kelas sebelum
pelajaran  dimulai, dan pelajaran dimulai pukul 6.45 WIB.
2) Meninggalkan kelas dan sekolah, meliputi warga belajar yang akan
meninggalkan kelas harus meminta izin kepada tutor yang sedang
mengajar, pada waktu pergantian jam belajaran warga belajar tidak
diperkenankan keluar dari kelas sebelum mendapat izin dari tutor yang
akan mengajar pada jam berikutnya, warga belajar yang akan
meninggalkan sekolah karena sakit/ditugaskan oleh sekolah harus meminta
izin terlebih dahulu kepada tutor, selama jam pelajaran berlangsung warga
belajar dilarang ke luar lingkungan sekolah tanpa izin dari tutor, dan warga
belajar tidak diizinkan pulang untuk mengambil tugas/perlengkapan
sekolah yang tertinggal. 3) Keterlambatan dan ketidakhadiran, meliputi
warga belajar yang terlambat wajib meminta surat izin dari petugas piket,
dan warga belajar yang tidak hadir wajib memberitahukan melalui surat
dari orangtua/wali/dokter pada hari itu atau pada hari pertama masuk
sekolah. 4) Pakaian seragam, meliputi warga belajar wajib berpakaian
seragam nasional secara rapi, lengkap dengan badge, lokasi, dan sepatu
yang dipakai harus hitam. 5) Pemakaian jaket dan topi, meliputi warga
belajar tidak diperkenankan memakai jaket selama pelajaran berlangsung
kecuali mendapat izin dari tutor, dan warga belajar tidak diperkenankan
memakai topi di lingkungan sekolah topi seragam dpakai pada saat
upacara bendera. 6) Sikap dan tutur kata dalam pergaulan, meliputi warga
belajar wajib menghormati tutor, penata usaha, karyawan, satpam, dan
tamu, warga belajar wajib memberi salam bila bertemu tutor, warga belajar
tidak boleh mengucapkan kata-kata kasar atau kotor, dan warga wajib
memperhatikan etika pergaulan. 7) Rambut, make up, dan perhiasan,
meliputi potongan rambut warga belajar rapi, dan tidak diwarnai, tidak
bermake up, dan tidak memakai perhiasan yang berlebihan. 8) Makanan,
minuman, kebersihan, dan kelengkapan sekolah, meliputi warga belajar
dilarang makan/minum di kelas selama mata pelajaran berlangsung, warga
belajar wajib menjaga kebersihan, keindahan, keutuhan gedung sekolah
beserta perlengkapannya, warga belajar dilarang membuang sampah
sembarangan, ‘dan 'warga  belajar wajib menjaga perlengkapan kelas.
9) Pelanggaran-pelanggaran berat, meliputi mengadakan perkelahian,
menunjukan sikap menantang, mengambil barang milik orang lain tanpa
seizin pemiliknya, merusak perlengkapan milik sekolah, dan membawa
rokok/merokok di lingkungan sekolah. 10) Umum, meliputi warga belajar
wajib mengikuti setiap pelajaran yang diberikan sekolah, warga belajar
dilarang membawa/menggunakan barang-barang yang tidak ada
hubunganya dengan pelajaran seolah, dan warga belajar tidak dibenarkan
menerima tamu di sekolah tanpa seizin tutor.
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Disiplin belajar akan diukur dengan menggunakan indikator berdasarkan
hasil kesimpulan dari beberapa ahli yaitu menurut Sutisna (1993:45) dan Tu’u
(2004:132) menyatakan bahwa disiplin belajar antara lain:

1) Mengerjakan tugas yang diberikan tutor. 2) Datang di sekolah tepat

waktu. 3) Siap dengan kelengkapan pembelajaran.

4) Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran. 5) Partisipasi aktif

dalam kegiatan pembelajaran. 6) Berperilaku santun dalam suasana

pembelajaran. 7) Melakukan apa yang diperintahkan tutor terkait kegiatan
pembelajaran. 8) Menyelesaikan tugas dari tutor tepat waktu.

9) Kelegkapan catatan pelajaran. 10) Kerapihan catatan. 11) Menaati tata

tertib yang terkait dengan pembelajaran. 12) Menaati tata tertib yang

terkait dengan pakaian seragam sekolah. 13) Menaati tata tertib yang

terkait dengan aturan sekolah. 14) Tanggungjawab dalam memelihara
sarana pembelajaran milik sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa indikator
disiplin belajar merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan,

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban dalam belajar.

2.1.3 Jenis Disiplin Belajar

Warga belajar dikatakan memiliki disiplin yang kuat bila dapat
mengendalikan dirinya sendiri. Disiplin tersebut muncul tidak dengan sendirinya,
melainkan melalui proses yang banyak yaitu dari anak-anak sampai dewasa. Hal
ini sebagaimana dikatakan oleh "Ratnaningsih (2003:59) bahwa disiplin itu
terbentuk melalui pembiasaan dan pengalaman.
Menurut Hadisubrata (1988:58-62) dalam Tu’u (2004:46-48) menyatakan bahwa
disiplin dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu disiplin otoritarian, disiplin
permisif, dan disiplin demokratis. sebagai berikut:

Pertama, disiplin otoritarian. Yaitu disiplin yang menggunakan peraturan
yang sangat ketat dan rinci. Warga belajar yang berada dalam lingkungan
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disiplin ini diminta mematuhi dan menaati peraturan yang telah disusun
dan berlaku di tempat itu. Apabila gagal menaati peraturan dan mematuhi
peraturan yang berlaku, akan menerima sanksi atau hukuman. Sebaliknya,
apabila berhasil memenuhi peraturan, kurang mendapat penghargaan atau
hal itu sudah dianggap sebagai kewajiban. Jadi, tidak perlu mendapat
penghargaan lagi.

Kedua, disiplin permisif. Yaitu disiplin yang dibiarkan bertindak menurut
keinginannya. Kemudian dibebaskan untuk mengambil keputusan sendiri
dan bertindak sesuai dengan keputusan yang diambil itu.

Ketiga, disiplin demokratis. Yaitu disiplin yang dilakukan dengan
penjelasan, diskusi, dan penalaran untuk membantu warga belajar
memahami mengapa diharapkan mematuhi dan menaati peraturan yang
ada.

Disiplin belajar menurut Imron (2012:173) mempunyai tiga jenis disiplin, sebagai
berikut:
Pertama, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Yaitu
warga belajar di sekolah dikatakan mempunyai disiplin tinggi apabila
memperhatikan tutor ketika mengajar.
Kedua, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Yaitu
warga belajar diberikan kebebasan melakukan apa saja yang menurutnya
baik.
Ketiga, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang
terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Warga belajar

diberikan kebebasan melakukan apa saja, akan tetapi konsekuensi dari
perbuatan yang dilakukan harus ditanggung sendiri.

2.2 Motivasi Belajar
2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan  sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan (Sardiman, 2004:73). Menurut Mc. Donald
(dalam Sardiman, 2004:.73-74) menyatakan bahwa “Motivasi merupakan
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling”

dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap adanya tujuan”.
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Menurut ((Sumadi Suryabrata 1984:70 dalam Djaali, 2013:101)) menyatakan
bahwa “Motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian tujuan
tertentu”. Motivasi merupakan suatu dorongan tenaga dalam diri seseorang,
dorongan itu ditandai dengan adanya dorongan afeksi dari reaksi-reaksi dalam
mencapai tujuan tertentu (Siswanto, 2013:47). Motivasi merupakan usaha-usaha
yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak
melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan untuk mendapat kepuasan
dengan perbuatannya (Kompri, 2015:1). Motivasi merupakan proses yang
menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seorang individu untuk mencapai
tujuannya ((Mitchell, 1997:60-62 dalam Kompri, 2015:3)). Motivasi merupakan
suatu energi dalam diri manusia yang mendorong untuk melakukan aktifitas
tertentu dengan tujuan tertentu (Sani, 2015:49). Motivasi merupakan faktor yang
sangat besar pengaruhnya pada proses belajar siswa. Tanpa adanya motivasi,
maka proses belajar siswa akan sukar berjalan secara lancar (Ramadhani, 2012:8).
Menurut Rehman dkk (2014) menyatakan bahwa “Motivation is regarded
as an influential element in the success of any activity. It plays a crucial
role in achieving the desired goals. Motivation is considered as an integral
part in the achievement of any goal. It is an important factor that has a
positive influence in any educational learning process especially in
learning second language. Woolfolk (1998) defines ‘“Motivation as an
internal state that arouses, directs and maintains behavior” (P.372).

Salvin (2001) defines, “Motivation as an internal process that activates,
guides and maintains behavior over time”. ( P.345)”.

Menurut Rehman dkk (2014) menyatakan bahwa “Motivasi dianggap
sebagai unsur yang berpengaruh dalam keberhasilan aktivitas apapun. Hal
ini memainkan peran penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Motivasi dianggap sebagai bagian integral dalam pencapaian tujuan apa
pun. Ini merupakan faktor penting yang memiliki pengaruh positif dalam
setiap proses pembelajaran pendidikan khususnya dalam pembelajaran
bahasa kedua. Woolfolk (1998:372) mendefinisikan "Motivasi sebagai
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keadaan internal yang membangkitkan, mengarahkan dan memelihara
perilaku”. Salvin (2001:345) mendefinisikan, "Motivasi sebagai proses
internal yang mengaktifkan, panduan dan mempertahankan perilaku dari
waktu ke waktu".

Motivasi belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memotivasi warga
belajar atau individu untuk mencapai keberhasilan dalam belajar (Sani, 2015:48).
Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri warga belajar
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dihendaki oleh warga beajar dapat tercapai (Sardiman, 2004:75). Motivasi belajar
merupakan perilaku warga belajar yang timbul untuk mencapai suatu tujuan yang
dicapai (Siswanto, 2013:49). Motivasi belajar merupakan segi kjiwaan yang
mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan
kematangan psikologi warga belajar (Kompri, 2015:231). Motivasi belajar
merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh warga belajar yang
dilatarbelakangi oleh sesuatu untuk mencapai suatu tujuan (Sardiman, 2004:84).
Jadi motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong warga
belajar untuk melakukan aktivitas tertentu secara sungguh-sungguh guna

mencapai suatu tujuan tertentu termasuk dalam kegiatan belajar.

2.2.2 Indikator Motivasi Belajar

Motivasi timbul memicu perilaku warga belajar mencapai tujuan. Motivasi
berpengaruh pada kegiatan belajar warga belajar yang bertujuan untuk mencapai
prestasi tinggi. Apabila tidak ada motivasi belajar dalam diri warga belajar, maka
akan menimbulkan rasa malas untuk belajar baik dalam mengikuti proses belajar

mengajar maupun mengerjakan tugas-tugas individu dari tutor. Warga belajar
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yang mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar maka akan timbul minat
yang besar dalam mengerjakan tugas, membangun sikap dan kebiasaan belajar
yang sehat melalui penyusunan jadwal belajar dan dilaksanakan dalam kegiatan
sehati-hari. Sejalan dengan pendapat Siswanto (2013:49) menyatakan bahwa
“Motivasi pada umunya memiliki siklus (lingkaran). Jadi siklus (lingkaran) dalam
hal ini yaitu motivasi timbul dengan adanya tujuan yang ingin dicapai, setelah
tujuan tercapai motivasi akan terhenti. Motivasi akan kembali timbul apabila ada
tujuan yang ingin dicapai lagi, demikian seterusnya”.

Mc. Donald (dalam Sardiman 2004:74), pentingnya motivasi bagi warga belajar
sebagai berikut:

1) Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap
individu manusia. 2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling,
afeksi seseorang. 3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Hal
ini sejalan dengan pendapat Kompri (2015:4) menyatakan bahwa
pentingnya motivasi bagi warga belajar antara lain: 1) Motivasi dimulai
dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 2) Motivasi ditandai dengan
timbulnya perasaan affective arousal. 3) Motivasi ditandai dengan reaksi-
reaksi mencapai tujuan.

Sardiman (2004:85) menyatakan bahwa motivasi mempunyai tujuan, sebagai
berikut:

Pertama, mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

Kedua, imenentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak dicapa.
Dengan demikian motivasi dapat memberkan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

Ketiga, menyeleksi perbuatan. Yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (2006:158-159) dalam Kompri (2015:5)
menyatakan bahwa motivasi mempunyai tujuan sebagai berikut:

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perubahan. Tanpa motivasi
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 2) Motivasi
berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan pencapaian
tujuan yang diinginkan. 3) Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Jadi motivasi belajar bertujuan agar warga belajar memiliki dorongan
untuk melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan yang
telah direncanakan.

Menurut Abin Syamsuddin Makmum (dalam Kompri, 2015:3) menyatakan
bahwa untuk memahami motivasi warga belajar dapat dilihat dari beberapa
faktor, antara lain: 1) Durasi kegiatan. 2) Frekuensi kegiatan. 3) Persistensi
pada kegiatan. 4) Pengorbanan untuk mencapai tujuan. 6) Tingkat aspirasi
yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan. 7) Tingkat
kualifikasi prestasi. 8) Arah sikap terhadap sasaran kegiatan.

Motivasi  belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami
perkembangan, artinya dipengaruhi oleh kondisi fisiologis dan kematangan
psikologis warga belajar.

Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2009:97-98) dalam Kompri (2015:231-232),
menyatakan bahwa indikator motivasi belajar, sebagai berikut:

Pertama, cita-cita dan aspirasi warga belajar. Cita-cita akan memperkuat
motivasi belajar warga belajar baik intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri.

Kedua, kemampuan warga belajar. Keinginan warga belajar perlu
dibarengi “dengan kemampuan atau kecakapan ‘dalam pencapaiannya.
Kemampuan akan memperkuat motivasi warga belajar untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

Ketiga, kondisi warga belajar. Kondisi warga belajar yang meliputi kondisi
jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi belajar. Warga belajar yang
sedang sakit, akan menganggu perhatian belajar. Sebaliknya, warga belajar
yang sehat, akan mudah memusatkan perhatian dalam belajar.

Keempat, kondisi lingkungan warga belajar. Lingkungan warga belajar
dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya,
dan kehidupan bermasyarakat. Kondisi lingkungan sekolah yang sehat,
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lingkungan yang aman, tentram, tertib, dan indah akan meningkatkan
semangat motivasi belajar yang lebih kuat bagi warga belajar.

2.2.3 Jenis Motivasi Belajar
Jenis-jenis motivasi belajar menurut Sardiman (2004:86-91) motivasi ini dapat
dilihat dari berbagai sudut pandang, sebagai berikut:

Pertama, motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. Terdiri dari motif
bawaan dan motif yang dipelajari. Motif bawaan merupakan motif yang
dibawa sejak lahir, motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sedangkan motif yang
dipelajari merupakan motif yang timbul karena adanya dorongan untuk
mengejar sesuatu.

Kedua, motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis. Terdiri
dari motif organis, motif darurat dan motif objektif. Motif organis
merupakan kebutuhan untuk minum, makan, bernafas, seksual,berbuat dan
kebutuhan untuk beristirahat. Motif darurat merupakan motivasi yang
timbul adanya rangsangan dari luar secara efektif, seperti dorongan untuk
menyelamatkan dii, dorongan untuk membalas, untuk berusaha. Motif
objektif merupakan dorongan untuk menghadapi dunia luar.

Ketiga, motivasi jasmaniah dan rohaniah. Motivasi jasmaniah seperti
refleks, insting otomatis, nafsu. Motivasi rohaniah merupakan kemauan.
Keempat, motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang
dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang aktif
dan berfungsi karena adanya perangsang dari luar.

Menurut Sani (2015:49) motivasi dibagi menjadi dua jenis, sebagai berikut:
1) Motivasi instrinsik, yaitu motivasi internal dari dalam diri untuk
melakukan sesuatu. Misalnya warga belajar mempelajari ilmu pengetahuan
alam karena ia menyenangi pelajaran tersebut. 2) Motivasi ekstrinsik, yaitu
motivasi melakukan sesuatu karena pengaruh: eksternal. Motivasi ini

muncul . akibat insentif eksternal atau pengaruh dari luar warga belajar
Misalnya : tuntutan, imbalan, atau hukuman.

2.3 Prestasi Belajar
2.3.1 Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi merupakan hasil suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan

baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan



23

selama warga belajar tidak pernah melakukan suatu kegiatan. Pencapaian prestasi
tidaklah mudah, akan tetapi warga belajar harus menghadapi berbagai rintangan
dan hambatan hanya dengan keuletan dan optimis dirilah yang dapat membantu
mencapainya. Prestasi merupakan hasil yang dicapai warga belajar ketika
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu (Tu’u, 2004:75). Prestasi merupakan
hasil belajar yang diperoleh di sekolah yang bersifat kognitif dan biasanya
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian ((Sudjana, 1990:23 dalam Tu’u,
2004:76)). Prestasi merupakan hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan, baik secara individual maupun kelompok (Hamdani, 2011:137).
Jadi, prestasi merupakan hasil belajar yang dicapai warga belajar ketika mengikuti
dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah terutama dinilai
aspek kognitifnya karena bersangkutan dengan kemampuan warga belajar yang
dibuktikan melalui nilai dari hasil kegiatan pembelajaran.

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh warga belajar (Ahmadi dan Widodo, 2004:125). Belajar
merupakan suatu proses perubahan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam proses
interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003:2). Belajar merupakan aktivitas
yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman (Bahruddin dan Esa, 2015:14).
Belajar merupakan suatu kegiatan psiko-fisik menuju ke perkembangan seseorang
seutuhnya (Sardiman, 2004:20). Belajar merupakan aktivitas interaksi aktif

sesorang terhadap lingkungan sehingga terjadi perubahan tingkah laku (Sani,
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2015:40). Jadi, belajar merupakan suatu kegiatan interaksi dengan lingkungan
untuk mendapat sejumlah pesan dari bahan yang telah dipelajari.

Setelah melihat uraian dari beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh berupa nilai angka atau huruf
yang mengakibatkan perubahan dalam diri seseorang setelah melakukan kegiatan

pembelajaran.

2.3.2 Indikator Prestasi Belajar

Pada dasarnya setiap manusia yang melakukan segala aktivitas
kehidupannya tidak terlepas dari tujuan yang akan dicapai. Karena dengan adanya
tujuan akan menentukan arah mana seseorang akan dibawa atau diarahkan. Untuk
mencapai suatu tujuan yang berhubungan dengan pendidikan diperlukan adanya
motivasi yang mendorong. Hamalik (2001:3) menyatakan bahwa kesuksesan itu
sebagian besar terletak pada usaha kegiatan warga belajar itu sendiri. Sudah
barang tentu faktor kemauan, minat ketekunan, tekad untuk sukses, cita-cita yang
tinggi merupakan unsur mutlak yang bersifat mendukung usaha warga belajar.
Tujuan belajar merupakan sentral bagi setiap warga belajar dalam belajar, tercapai
tidaknya tujuan tersebut tergantung kepada warga belajar, bahkan dapat dikatakan
yang bertanggungjawab terhadap keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar itu
banyak bertumpu pada warga belajar.

Dengan adanya tujuan tentang prestasi belajar, maka yang dimaksud
indikator prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dengan melalui proses
perubahan-perubahan pada diri warga belajar, perubahan itu ke arah positif maju

dan perbaikan. Prestasi belajar dalam hal ini diukur dengan hasil belajar yaitu nilai
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raport semester gasal tahun pelajaran 2016/2017, tetapi dalam hal ini yang diambil

rata-rata dari nilai raport 13 mata pelajaran.

2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Belajar merupakan aktivitas yang berlangsung melalui proses, tidak
terlepas dari pengaruh, baik pengaruh dari luar maupun dalam. Faktor yang datang
dari dalam warga belajar besar pengaruhnya terhadap prestasi belajar yang
dicapai. Prestasi belajar warga belajar di sekolah 70 % dipengaruhi oleh
kemampuan warga belajar dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan
((Sudjana, 1989:9 dalam Tu’u, 2004:37)).

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan
atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut
saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukan kualitas
belajar.

Menurut Bahruddin dan Esa (2015:23) penjabaran dari faktor internal dan faktor
eksternal, sebagai berikut:

Pertama, faktor internal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri individu dan dapat mempengaruhi prestasi belajar
individu. Faktor tersebut meliputi faktor fisiologis dan psikologis, antara
lain: 1) Faktor fisiologis merupakan faktor-faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik individu, seperti kondisi fisik yang mempengaruhi
dalam kegiatan seseorang, terutama terhadap belajar. Selanjutnya, kondisi
aktifitas seseorang terutama dalam belajar. 2) Faktor psikologis merupakan
keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar.
Adapun vyang tergolong dalam faktor psikologis ini  seperti
kecerdasan/intelegensi warga belajar, motivasi, minat, sikap dan bakat.
Kecerdasan/intelegensi warga belajar diartikan sebagai kemampuan psiko-
fisik dalam mereaksi rangsanagn atau menyesuaikan diri dengan
lingkungan melalui cara yang tepat. Motivasi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar warga belajar, motivasi
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tersebut yang mendorong warga belajar ingin melakukan kegiatan belajar.
Minat secara sederhana berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sikap dalam proses belajar
dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya, sikap merupakan
gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk
merespon dengan cara yang relatif terhadap objek baik secara positif
maupun negatif. Bakat didefinisikan sebagai kemampuan potensial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
dating.

Kedua, faktor eksternal. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi
belajar seperti faktor lingkungan, seperti keberhasilan warga belajar juga
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial, hubungan manusia
dengan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung. Selanjutnya
faktor instrumen, faktor yang adanya dan pengubahannya direncanakan.
Faktor ini terdiri dari empat macam, sebagai berikut: 1) Kurikulum.
2) Guru. 3) Administrasi. 4) Sarana dan fasilitas.

Prestasi belajar yang dicapai warga belajar merupakan hasil interaksi
berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal)
maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.

Menurut Ahmadi dan Widodo (2004:138) faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi prestasi belajar untuk mencapai prestasi belajar warga belajar,
sebagai berikut:

Pertama, faktor internal. Yang tergolong faktor internal merupakan faktor
jasmaniah (fisiologi), faktor psikologis dan faktor kematangan fisik
maupun psikis. 'Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan
maupun yang diperoleh, misalnya penglihatan, pendengaran, struktur
tubuh dan lain sebagainya. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan
maupun yang diperoleh terdiri atas 2 faktor yaitu faktor intelektif dan
faktor non-intlektif. Faktor ‘intelektif yang meliputi faktor potensial yaitu
nkecerdasan dan bakat. Faktor non-intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian
tertentu seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,
penyesuaian diri.

Kedua, faktor eksternal. Yang tergolong faktor eksteral merupakan faktor
sosial, faktor budaya, faktor lingkungan fisik dan faktor lingkungan
spiritual atau keamanan. Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan
kelompok. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pegetahuan, teknologi,
kesenian. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat digolongkan
menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar
(ekternal).

Menurut Hamdani (2011:139) faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
prestasi belajar untuk mencapai prestasi belajar warga belajar, sebagai berikut:

Pertama, faktor internal. Yaitu faktor yang berasal dari warga belajar.

Faktor-faktor tersebut meliputi: kecerdasan (intelegensi), fakor jasmaniah

atau faktor fisiologi, sikap, minat, bakat, motivasi.

Kedua, faktor eksternal. Yaitu faktor yang berasal dari lingkungan sosial

dan lingkungan nonsosial. Yang termasuk dalam lingkungan sosial seperti

tutor, kepala sekolah, staf administrasi, teman-teman sekelas, rumah
tempat tinggal warga belajar, alat-alat belajar, dan lain-lain. Adapun yang

termasuk dalam lingkungan nonsosial seperti gedung sekolah, tempat
tinggal, dan waktu belajar.

2.4 Pengaruh Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar

Disiplin belajar merupakan sikap taat, patuh dan tertib seseorang terhadap
aturan yang menjadikan dirinya memperoleh sebuah pengetahuan, terutama dalam
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik terhadap interaksi dengan lingkungan
tanpa adanya rasa terpaksa untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Pembiasaan
disiplin belajar secara berulang-ulang dalam kegiatan pembelajaran maka sikap
disiplin belajar akan terbentuk dalam diri warga belajar. Dengan adanya disiplin
belajar yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, maka prestasi belajar yang
diperoleh warga belajar akan maksimal. Hal ini dikarenakan, disiplin belajar akan
mengurangi hambatan waga belajar dalam kegiatan pembelajaran, selain itu
dengan adanya disiplin belajar akan menciptakan suasana pembelajaran berjalan
lancar dan kondusif. Sebaliknya apabila disiplin belajar tidak diterapkan dalam

kegiatan pembelajaran, maka prestasi belajar yang diperoleh warga belajar kurang
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maksimal. Hal ini dikarenakan, kegiatan pembelajaran akan terganggu dengan

adanya warga belajar yang kurang disiplin belajar dalam kegiatan pembelajaran.

2.5 Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong warga
belajar untuk melakukan aktivitas tertentu secara sungguh-sungguh guna
mencapai suatu tujuan tertentu termasuk didalamnya kegiatan belajar. Motivasi
belajar sangat penting bagi warga belajar sebagai daya penggerak ke arah yang
positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta mampu
menanggung resiko dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya motivasi
belajar, maka warga belajar akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan
tujuan karena yakin dan sadar akan manfaat dari belajar. Apabila motivasi belajar
yang dimiliki warga belajar tinggi, maka prestasi yang diperoleh warga belajar
akan lebih maksimal. Hal ini dikarenakan warga belajar yang memiliki motivasi
tinggi, cenderung akan lebih bersemangat untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Sebaliknya apabila warga belajar tidak memiliki motivasi belajar, maka prestasi
belajar yang diperoleh warga belajar kurang maksimal. Hal ini karenakan warga
belajar tidak memiliki motivasi belajar cenderung kurang bersemangat dalam

mengerjakan tugas-tugas.

2.6 Pengaruh Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar Secara Bersama-sama
terhadap Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam
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belajar yang dibuktikan melalui nilai dari kegiatan pembelajaran. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman warga belajar dalam
menguasai materi yang telah disampaikan oleh tutor. Dengan adanya sikap
disiplin belajar dalam diri warga belajar, maka warga belajar akan mengatur
waktu belajar, mengerjakan tugas dan bermain. Sama halnya dengan motivasi
belajar, seorang warga belajar akan memiliki tujuan dalam belajarnya dan
memiliki semangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran di sekolah. Apabila
disiplin belajar dan motivasi belajar diterapkan secara bersama-sama, maka
suasana pembelajaran berjalan lancar dan kondusif, semua warga belajar antusias
megikuti kegiatan pembelajaran, dan prestasi belajar akan tercapai secara
maksimal. Apabila disiplin belajar dan motivasi belajar tidak diterapkan dengan
baik secara bersama-sama, maka kegiatan pembelajaran akan berjalan kurang
kondusif, warga belajar kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran,

dan prestasi belajar yang diperoleh warga belajar kurang maksimal.

2.7 Program Paket B setara SLTP di Sanggar Kegiatan Belajar
Menurut Coombs dan Ahmed (1985:10) dalam Fakhruddin (2011:5) menyatakan
bahwa :

Pendidikan non formal (PNF) merupakan setiap kegiatan yang
terorganisasi- dan sistematis, di luar sistem persekolahan yang mapan,
dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan
yang lebih luas yang sengaja dilakukan untuk melayani warga belajar
tertentu di dalam mencapai tujuan belajarnya. Tujuan pendidikan non
formal merupakan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan atau kebutuhan
belajar warga masyarakat dimana kebutuhan pendidikan pendidikan sangat
beragam, dengan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
yang dibutuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas kepribadian,
meningkatkan kesejahteraan hidup, membangun kehidupan sosial yang
dinamis, dan terwujudnya kehidupan berpolitik yang partisipatoris.
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Sanggar kegiatan belajar (SKB) merupakan tempat pembelajaran dan
pusat informasi kegiatan pendidikan non formal. SKB sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem pendidikan nasioanl. PNF merupakan pendidikan yang
memiliki fokus sasaran yang cukup luas dan beraneka ragam bentuk dan
aplikasinya, semuanya dilakukan sesuai perananya sebagai penambah, pengganti,
dan pelengkap pendidikan formal. Dalam merumuskan rencana serta langkah-
langkah strategis dalam rangka mengoptimalkan segala potensi yang ada,
sehingga diharapkan penyelenggara pendidikan non formal benar-benar dapat
dirasakan peran dan manfaatnya oleh warga masyarakat.

Prorgam Paket B setara SLTP yang memiliki peran dan fungsi yang sama
dalam hal meningkatkan pengetahuan, sikap maupun keterampilan agar warga
masyarakat terutama yang putus sekolah atau tidak dapat melanjutkan pendidikan
karena adanya faktor lain, seperti ketidakmampuan dari sisi ekonomi (dana),

kurangnya waktu/kesempatan, sehingga berpeluang mengikuti program paket B.

2.8 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting Sekaran,1992 (dalam Sugiyono, 2014:60).

Adapun kerangka berpikir digambarkan sebagai berikut:

Disiplin Belajar
(Xl) \ - .
Prestasi Belajar

(Y)

Motivasi Belajar
(X2)

Gambar 2.1 Pola Kerangka Berpikir
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2.9 Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara
terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum tentu
kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris (Erwan dan Dyah, 2007:137).

Berdasarkan landasan teori terdapat 2 hipotesis penelitan sebagai berikut:

2.9.1 Hipotesis Kerja (Ha)

1. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B
di Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Tegal.

2. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B
di Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Tegal.

3. Ada pengaruh disiplin belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B di Sanggar Kegiatan Belajar

Kabupaten Tegal.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Disiplin belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar warga belajar
Paket B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi disiplin belajar
akan diikuti perubahan prestasi belajar yang semakin meningkat.

2. Motivasi belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar warga belajar
Paket B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar
akan diikuti perubahan prestasi belajar yang semakin meningkat.

3. Disiplin belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar warga belajar Paket B. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi disiplin belajar dan motivasi belajar akan diikuti

perubahan prestasi belajar yang semakin meningkat.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Disiplin belajar warga belajar Paket B tergolong cukup dan memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu, tutor sebagai tenaga pendidik
senantiasa menerapkan disiplin belajar dengan cara selalu mengawasi kegiatan

pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran berjalan kondusif. Disiplin

64
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belajar sudah selayaknya ditanamkan sejak dini agar warga belajar dapat
memperoleh prestasi belajar yang diharapkan.

. Motivasi belajar warga belajar Paket B tergolong tinggi dan memiliki pengaruh
terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu, tutor sebagai tenaga pendidik
senantiasa memberikan motivasi belajar berupa dorongan dan semangat belajar
senantiasa diberikan setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini agar motivasi belajar
warga belajar ada dan tumbuh dalam diri warga belajar agar prestasi belajar
yang optimal dapat tercapai.

. Disiplin belajar dan motivasi belajar Paket B tergolong cukup dan memiliki
pengaruh secara bersama-sama terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu, tutor
sebagai tenaga pendidik senantiasa memberikan sangsi dalam hal pelanggaran
kepada warga belajar harus diberikan secara tegas dan mendidik. Hal ini agar
memberi efek jera kepada warga belajar yang melanggar tata tertib dan
memberikan kesadaran bagi warga belajar terutama dalam hal disiplin belajar
untuk meningkatkan prestasi belajar warga belajar. Selain pemberian motivasi
belajar dari tutor, pihak sekolah hendaknya berkerjasama dengan orang tua
atau wali murid untuk memberikan motivasi belajar berupa dorongan dan

semangat belajar sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang optimal.
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